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Tebu ialah tanaman utama yang menjadi bahan dalam memproduksi gula sehingga sudah pasti Indonesia
banyak memiliki perkebunan tebu besar. Produksi gula nasional yang dihasilkan semakin menurun
disebabkan karena angka produktivitas usaha tani tebu dan efisiensi pabrik gula yang terus mengalami
penurunan. Jumlah Pabrik gulayang dimiliki Indonesia saat ini tidak sebanding dengan tingkat permintaan
dan konsumsi gula pada masyarakat Indonesia.

Salah satu pabrik gulayang menjadi fokus penelitian ini adalah Pabrik Gula PTPN X, saat ini Pabrik Gula
PTPN X terus mengalami penurunan total jumlah produksi gula per-ton, dengan data terakhir tahun 2016
yaitu hanya sebesar 380.403 ton gula. Penurunan gula konsumsi yang dihasilkan disebabkan oleh dua faktor
penting yaitu segi lahan petani dan segi ekonomi yaitu perpajakan. Penelitian ini membahas mengena
implementasi pengenaan Pajak Pertambahan Nilai atas kegiatan usaha Pabrik Gula PTPN X serta
pengkreditan Pgjak Masukan PM atas kegiatan usaha yang terhutang dan dibebaskan dari pemungutan PPN.
Tujuan penelitian ini ialah untuk menganalisis implementasi pengenaan Pajak Pertambahan Nilal atas
kegiatan usaha Pabrik Gula PTPN X dan pengkreditan Pajak Masukan PM atas kegiatan usaha PTPN X
yang terhutang dan dibebaskan dari pemungutan PPN. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
dengan teknik pengumpulan data melalui studi lapangan dan studi literatur.

Hasil dari penelitian ini Pabrik Gula PTPN X melakukan dua aktivitas usaha yaitu penyerahan terhutang
Barang Kena Pgjak dan Jasa Kena Pajak yaitu penyerahan atas jasa giling tebu dan penyerahan atas tetes
tebu, atas penyerahan tersebut PTPN X harus memungut PPN 10 dan PTPN X juga melakukan penyerahan
Barang Kena Pgjak yang dibebaskan PPN yaitu penyerahan atas gula konsumsi, namun dalam
implementasinya PPN terutang atas penyerahan jasa giling tebu tidak pernah dipungut oleh PTPN sehingga
PTPN X mendapatkan utang pajak atas PPN jasa giling tebu selanjutnya PTPN X menggunakan perhitungan
presentase kembali proporsional karena melakukan kegiatan usaha yang atas penyerahannya dikenakaan
PPN dan penyerahan dibebaskan PPN.

<hr><i>Sugarcane is the main crop that is the ingredient in producing sugar, so it is certain that Indonesia
has many large sugar cane plantations. The national sugar production is decreased due to the productivity of
sugar cane farming and the efficiency of the sugar factory which is decreasing. The number of sugar
factories owned by Indonesia today is not proportional to the level of demand and consumption of sugar in
Indonesian society.

One of the sugar factories that became the focus of thisresearch is PTPN X Sugar Factory, currently PTPN
X Sugar Factory continues to decrease the total amount of sugar production per ton, with the last data of
2016 which isonly 380,403 tons of sugar. The decrease in consumption sugar produced is caused by two
important factors, namely the land of farmers and the economic aspect of taxation. This study discusses the
implementation of the imposition of Value Added Tax on Sugar Mill business activities of PTPN X and
crediting of Input Tax PM on the business activities payable and exempted from VAT collection.
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The purpose of this study isto analyze the implementation of the imposition of Value Added Tax on Sugar
Mill business activities of PTPN X and crediting of Input Tax PM on the activities of PTPN X payable and
exempted from VAT collection. This study used a qualitative approach with data collection techniques
through field studies and literature studies.

The results of this research Sugar Factory PTPN X conducts two business activities namely the delivery of
Taxable Goods and Taxable Services namely the delivery of sugar cane service and delivery of molasses
drops, on delivery of the PTPN X must collect 10 VAT and PTPN X aso do handover Taxable Goods
exempted by VAT are the handover of sugar consumption, but in the implementation of VAT owed to the
handover of sugar cane service has never been collected by PTPN so that PTPN X obtain tax debt on VAT
of sugar cane service then PTPN X uses the proportional percentage of return for conducting business
activitieswhich is subject to VAT submission and VAT exemption. </i>



